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Kanggo para kadang sutresna budaya Jawa.
Untuk para pecinta budaya Jawa.

iii



Kinanthi
Pan dadya tapanireku
Nyuda dhahar lawan guling
Aja pijer suka-suka
Anganggoa sawatawis
Ala wateke wong suka
Suda kaprayitnan batin.

Jadikanlah renungan bagimu
Kurangi makan, kurangi tidur
Jangan suka berfoya-foya
Gunakanlah secukupnya
Buruk perbuatan orang yang berlebihan
Mengurangi kewaspadaan diri.
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ABSTRAK

PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI SERAT AJIPAMASA
“SASANA PRAHASPATI”
Oleh: Salsabiilaa Maura Handaru
NIM: 1512388024

Serat Ajipamasa merupakan salah satu naskah kuno karya pujangga besar R. Ng.
Ranggawarsita yang dibuat pada tahun 1862. Terdapat episode yang cukup menarik
dalam Serat Ajipamasa yaitu kisah pengembaraan Sasana di kayangan Jin yang
dipimpin oleh Prahaspati. Kisah yang terjalin dalam bentuk tembang Macapat ini
mengandung nilai berkehidupan (lakuning ngaurip) terkait etika, moral, adat
istiadat, dan budi pekerti yang penting untuk diketahui, dipelajari, maupun
disosialisasikan kembali pada masyarakat luas karena dianggap masih kontekstual
dengan persoalan masyarakat zaman sekarang. Sebagai bentuk apresiasi terhadap
warisan leluhur tersebut, disusunlah sebuah perancangan buku ilustrasi yang
mengadaptasi cerita Serat Ajipamasa berjudul “Sasana Prahaspati”. Buku ilustrasi
ini bekerja sebagai transformasi visual naskah Serat Ajipamasa. Perancangan ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis data SW+1H dalam
menemukenali permasalahan dan menentukan solusi desain. Hasil perancangan
menunjukkan bahwa buku ilustrasi dapat turut berperan dalam pembinaan dan
pemajuan kebudayaan daerah di tengah dinamika perkembangan masyarakat.
Perancangan ini diharapkan dapat menjadi wahana baru untuk menghidupkan
kembali karya Ranggawarsita serta mampu memicu kesalingkenalan antar ragam
kebudayaan daerah.

Kata kunci: Serat Ajipamasa, alih wahana, buku ilustrasi, pemajuan kebudayaan



ABSTRACT

SERAT AJIPAMASA ILLUSTRATED BOOK DESIGN
“SASANA PRAHASPATI”
By: Salsabiilaa Maura Handaru
NIM: 1512388024

Serat Ajipamasa is one of the ancient manuscripts by the great poet by R. Ng,
Ranggawarsita which was made in 1862. There is a quite interesting episode within
Serat Ajipamasa, namely the tale of the adventure of Sasana in the Jin spirit realm
led by Prahaspati. The story is intertwined in the form of Macapat piece which
contains values of life (lakuning ngaurip) related to ethics, morals, customs, and
character which are important to be realized, learned and to be re-socialized to the
society for it is still considered to be contextual with nowadays society s matters. As
a form of appreciation towards the legacy, it has been compiled an illustrated book
design which adapts the story of Serat Ajipamasa entitled “Sasana Prahaspati”.
The illustrated book works as visual transformation mode of Serat Ajipamasa
script. The designing process uses qualitative methods with SW+1H data analytics
approach in problems identification and determines design solution. The result of
the design shows the illustrated book can play a role in the development and the
advancement of local culture in the midst of the dynamic societal growth. The
design is expected to be R. Ng. Ranggawarsitas artwork innovative way of
revitalization and also be able to ignite mutual acquaintance between various
cultural diversities.

Keywords:
Serat Ajipamasa, mode shifting, illustrated book, cultural advancement
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serat merupakan salah satu arsip kekayaan intelektual Jawa yang tertulis
dalam bentuk naskah kuno atau manuskrip. Serat sebagai sebagian besar ditulis
oleh pujangga menggunakan aksara dan bahasa Jawa yang diperindah dan
disajikan dalam bentuk Pupuh. Pupuh adalah lagu tradisional yang terikat oleh
aturan tulis tertentu dan biasanya disampaikan melalui metrum tembang
Macapat.

Salah satu naskah Serat yang disampaikan melalui tembang macapat yaitu
Serat Ajipamasa karya pujangga besar Raden Ngabehi Ranggawarsita tahun
1862 Masehi. Karya sastra Jawa baru ini berisi kisah keteladanan dari perjalanan
kelana para tokoh cerita di berbagai daerah. Kata Ajipamasa berarti "raja di
antara para raja" yang merujuk pada gelar tokoh utama Prabu Kusumawicitra,
Maharaja Bathara Ajipamasa. Serat Ajipamasa terdiri dari 55 pupuh yang
masing-masing berperan layaknya episode yang merangkai segala peristiwa dari
tiap tokoh dalam Serat Ajipamasa.

Terdapat episode yang cukup menarik dalam Serat Ajipamasa yaitu kisah
pertemuan Sasana dan Prahaspati. Kisah ini tertulis pada pupuh XIV Gambuh
dan pupuh XVI Pocung yang berisi perjalanan Sasana mencari orang yang
pantas dijadikan tempat mengabdi namun ia justru tersesat dalam kayangan jin.
Cerita Sasana dan Prahaspati memberi banyak ajaran dalam berkehidupan
(lakuning ngaurip) baik etika, moral, adat istiadat, dan budi pekerti.

Ajaran yang terkandung dalam serat ini dinilai penting untuk
disosialisasikan kembali karena sangat kontekstual dengan persoalan
masyarakat. Salah satu nilai kehidupan yang terkandung ialah tuntunan untuk
mengidentifikasi segala bentuk informasi yang baik maupun yang tidak benar
asal usulnya atau hoaks. Berita hoaks kini marak bertebaran dalam masyarakat
dan kian bertambah. Menurut Siaran Pers No. 69/HM/KOMINFO/04/2019 pada
Senin 1 April 2019, Kementerian Komunikasi dan Informatika berhasil

mengidentifikasi 1.224 kasus hoaks sejak bulan Agustus 2018 hingga Maret



2019 (kominfo.go.id, 4 April 2019). Temuan isu hoaks itu tersebar ke berbagai
bidang kehidupan mulai dari politik, kesehatan, pemerintahan, pendidikan,
agama, ekonomi, sosial, dan lain-lain.

Pada sisi lain apresiasi maupun penghayatan Serat Ajipamasa bagi generasi
muda masih cenderung kurang. Kecenderungan tersebut disebabkan tidak
banyak generasi muda yang mengenal dan memahami bahasa sastra Jawa,
khususnya Serat. Naskah kuno yang mengandung nilai budaya luhur ini kondisi
fisiknya yang kian memprihatinkan. Adapun proyek penerbitan buku alih bahasa
naskah kuno juga dinilai masih kurang efektif karena kebanyakan hanya
tersimpan di rak buku perpustakaan dengan minim pembaca. Dengan demikian
nilai-nilai budaya yang terkandung menjadi sia-sia adanya.

Merespon realita tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan
apresiasi dan penghayatan sastra Jawa melalui proses alih wahana. Kaitannya
dalam konteks pengalihwahanaan Serat Ajipamasa, naskah Serat tidak hanya
dapat dialihkan dari bahasa Jawa ke bahasa lain, namun ia juga dapat
bertransformasi menjadi karya lain sesuai dengan wahananya yang baru.
Wahana baru Serat Ajipamasa dapat dieksplorasi melalui media desain
komunikasi visual berupa perancangan buku ilustrasi.

Buku ilustrasi dapat mengkomunikasikan tema, abstraksi, makna, dan
menjelaskan cerita melalui aransemen bahasa visual. Bahasa visual dalam
ilustrasi dapat menyampaikan ide yang merepresentasikan konsep pengarang
cerita (Wigan, 2009: 256). Perancangan ini diharapkan dapat menjadi wahana
baru untuk menghidupkan kembali karya Ranggawarsita serta mampu
mendorong upaya pemajuan kebudayaan daerah di tengah dinamika

perkembangan masyarakat.

. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buku ilustrasi Serat Ajipamasa “Sasana Prahaspati” yang

komunikatif dan efektif?



C. Tujuan Perancangan
Perancangan ini bertujuan untuk mengalihwahanakan Serat Ajipamasa ke dalam

sajian buku ilustrasi sebagai upaya pelestarian kesusastraan Jawa.

D. Batasan Masalah
Perancangan ini berpedoman pada naskah Serat Ajipamasa yang sudah
ditransliterasikan oleh Soetomo W.E. et al tahun 1993. Ruang lingkup yang
diprioritaskan dalam karya alih wahana ini adalah pupuh XIV Gambuh bait ke
34-50 dan XV Pocung bait 1-63.

E. Manfaat Perancangan

Perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat
Perancangan ini bermanfaat untuk mendorong semangat mengenal dan
menambah cakrawala kebudayaan daerah.

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Perancangan ini bermanfaat sebagai salah satu referensi pilihan media alih
wahana kesusastraan Jawa, bahkan tidak menutup kemungkinan dapat
menginspirasi untuk mengangkat karya bertemakan warisan kesusastraan
daerah lainnya melalui media yang lebih beragam.

3. Bagi Dunia Ilustrasi dan Buku Bacaan Indonesia
Perancangan buku ilustrasi ini dapat bermanfaat sebagai dokumentasi untuk
memperkaya khazanah buku bacaan di Indonesia.

4. Bagi Target Audience
Perancangan ini bermanfaat sebagai wahana untuk memajukan kebudayaan
serta meningkatkan apresiasi, partisipasi, dan penghayatan terhadap

kesusastraan Jawa.

F. Metode Perancangan
Prosedur perancangan ini dilakukan secara kualitatif yaitu dengan
mengumpulkan data melalui berbagai sumber untuk menjawab rumusan

masalah.



1. Sumber Data

a. Data Visual
Sumber data visual merupakan data berupa citra atau gambar yang
bersumber dari hasil observasi tempat, kunjungan ke museum, serta
berbagai literatur yang diperoleh dari buku maupun internet.

b. Data Verbal
Data verbal dalam perancangan ini bersumber dari proses wawancara
langsung maupun tidak langsung melalui sambungan internet, dan

kunjungan kajian literasi Serat.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer

Data Primer yang digunakan dalam perancangan ini meliputi transliterasi

naskah Serat Ajipamasa, buku kesusastraan Jawa, serta referensi pustaka

relevan lain yang diakui validitas dan kredibilitas penelitiannya.

b. Data Sekunder

1) Observasi
Melakukan pengamatan langsung terhadap naskah Serat Ajipamasa
koleksi perpustakaan-perpustakaan di museum, kemudian pengamatan
terhadap acara reaktualisasi naskah macapat yang diselenggarakan
Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta di Museum
Sonobudoyo, serta observasi yang dilakukan terhadap kegiatan seni
macapat di Yogyakarta.

2) Wawancara
Wawancara dilakukan kepada peneliti dan pengkaji literasi Jawa,
kurator Wayang Museum Sonobudoyo, dan pegiat seni Macapat di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

3) Internet
Sumber internet digunakan untuk memperoleh data yang tidak bisa
diakses melalui buku atau wawancara guna meningkatkan efisiensi

perancangan.



3. Metode Analisis Data

a.

What (Apa)

Merupakan analisis yang menjawab rancangan apa yang hendak disajikan
kepada target sasaran.

Why (Kenapa)

Mencakup penjelasan mengenai urgensi pelaksanaan perancangan.

Who (Siapa)

Menjabarkan mengenai siapa target sasaran perancangan.

Where and When (Kapan dan dimana)

Poin ini menjelaskan tentang posisi perancangan terhadap ruang dan
waktu.

How (Bagaimana)

How menjawab pertanyaan bagaimana perancangan tersebut diproduksi

dan bagaimana agar dapat diakses target sasaran.



G. Skematika Perancangan

LATAR BELAKANG

v

RUMUSAN MASALAH

v

TUJUAN PERANCANGAN

v

IDENTIFIKASI DATA

v

ANALISIS DATA

v

KONSEP PERANCANGAN

KONSEP MEDIA

KONSEP KREATIF

v

VISUALISASI KONSEP

v

STUDI VISUAL

v

PROSES PERANCANGAN

v

KARYA FINAL

Gambar 1.1. Skematika Perancangan

(Sumber: Dok. Maura, 2018)



